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ABSTRAK

Terminal Latambaga merupakan simpul pelayanan angkutan umum di Kabupaten Kolaka, Sulawesi
Tenggara, yang mendukung perpindahan penumpang dan pergerakan kendaraan antarrute. Kondisi fasilitas
dan operasional terminal perlu dievaluasi karena keterbatasan ruang pelayanan, pengaturan parkir, serta
perlengkapan pendukung berpotensi mengganggu kenyamanan dan kelancaran aktivitas transportasi.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kesesuaian fasilitas, kinerja operasional angkutan, dan kebutuhan
penataan Terminal Latambaga. Penelitian menggunakan metode observasi melalui survei lapangan selama
tujuh hari untuk menginventarisasi fasilitas, jumlah kendaraan, rute pelayanan, dan aktivitas terminal.
Analisis dilakukan dengan membandingkan fasilitas eksisting terhadap ketentuan yang digunakan dalam
penelitian serta menghitung frekuensi kendaraan, waktu antara kendaraan (headway), dan waktu tunggu
penumpang. Hasil menunjukkan bahwa terminal melayani angkutan kota, angkutan desa, dan angkutan
antarkota dalam provinsi, tetapi beberapa fasilitas utama dan penunjang masih memerlukan peningkatan.
Rata-rata headway terpanjang terdapat pada rute Samaturu sebesar 47,14 menit, sedangkan rute Lasusua
sebesar 26,43 menit. Waktu tunggu penumpang pada kedua rute tersebut masing-masing sebesar 23,57 dan
13,21 menit. Penataan area parkir, pemisahan sirkulasi kendaraan, penambahan rambu, dan perbaikan
fasilitas pelayanan direkomendasikan untuk mendukung operasional terminal yang lebih tertib. Temuan ini
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola dalam menetapkan prioritas perbaikan fasilitas dan
pelayanan angkutan umum sesuai kebutuhan pengguna, kapasitas fasilitas, dan karakteristik pelayanan
angkutan setempat.

Kata kunci: angkutan umum, evaluasi, kinerja

1. PENDAHULUAN

Transportasi umum memiliki peran penting dalam mendukung mobilitas masyarakat, konektivitas
antarwilayah, dan aktivitas ekonomi daerah. Ketersediaan infrastruktur transportasi yang memadai
merupakan salah satu faktor pendukung kelancaran kegiatan tersebut (Sa’adah dan Latif, 2023). Terminal
penumpang berfungsi sebagai simpul transportasi yang melayani kedatangan dan keberangkatan kendaraan,
perpindahan penumpang, serta pengaturan kegiatan operasional angkutan umum. Candra et al. (2020)
menunjukkan bahwa ketidaksesuaian fasilitas dan pengelolaan operasional dapat menyebabkan penurunan
fungsi terminal. Pangalila et al. (2018) juga menemukan bahwa evaluasi kinerja terminal perlu
mempertimbangkan kapasitas lahan, kelengkapan fasilitas, serta karakteristik kedatangan dan keberangkatan
kendaraan. Oleh karena itu, evaluasi terminal diperlukan untuk mengetahui kesesuaian kondisi fisik dan
operasionalnya dengan kebutuhan pelayanan transportasi.

Kinerja terminal tidak hanya ditentukan oleh tersedianya fasilitas, tetapi juga oleh kemampuan
fasilitas tersebut dalam mendukung pelayanan penumpang dan kendaraan. Fitriani et al. (2024) mengevaluasi
pelayanan dan fasilitas Terminal Purbalingga dengan mempertimbangkan kesesuaian terhadap standar
terminal tipe B serta persepsi pengguna. Handayani dan Fiqih (2024) menunjukkan bahwa evaluasi standar
pelayanan minimum dapat digunakan untuk mengidentifikasi fasilitas yang membutuhkan peningkatan
berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja pelayanan. Sementara itu, Ariyanto et al. (2022) menemukan
bahwa keterbatasan fasilitas pendukung, pengaturan arus kendaraan, dan pelayanan penumpang dapat
menghambat efektivitas pengelolaan terminal. Hasil penelitian tersebut menunjukkan pentingnya
pemeriksaan kondisi fasilitas utama dan penunjang, termasuk area parkir, ruang tunggu, fasilitas informasi,
serta sarana pengaturan lalu lintas di dalam terminal.

Pengaturan tata letak dan sirkulasi kendaraan juga menjadi bagian penting dalam evaluasi kinerja
terminal. Pergerakan kendaraan yang tidak teratur dan persilangan jalur antara penumpang dan kendaraan
dapat mengganggu kelancaran aktivitas serta menimbulkan potensi konflik di area terminal. Dwitayana
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(2023) mengkaji penataan sirkulasi kendaraan dan penumpang di Terminal Ciakar Sumedang dengan
mempertimbangkan pemisahan ruang gerak dan kemudahan orientasi pengguna. Adna et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa perencanaan terminal perlu mempertimbangkan kebutuhan ruang, kapasitas lahan, serta
pemisahan sirkulasi kendaraan dan penumpang berdasarkan fungsi pelayanan. Pada konteks Kabupaten
Kolaka, Puspaningtyas et al. (2023) telah mengkaji aspek keselamatan infrastruktur transportasi jalan, yang
turut menunjukkan pentingnya pengelolaan fasilitas pendukung transportasi. Dengan demikian, evaluasi tata
letak dan pola sirkulasi diperlukan untuk mendukung penyusunan rekomendasi penataan terminal yang lebih
teratur.

Selain kondisi fasilitas, kinerja operasional angkutan umum dapat dievaluasi melalui frekuensi
pelayanan, waktu antara kendaraan (headway), dan waktu tunggu penumpang. Huo et al. (2014) menjelaskan
bahwa keteraturan headway berkaitan dengan keandalan pelayanan dan waktu tunggu pengguna angkutan
umum. Hidayat et al. (2022) menggunakan parameter frekuensi dan headway dalam mengevaluasi kinerja
angkutan umum pada Terminal Ubung. Kusumayana et al. (2023) juga mengevaluasi kinerja pelayanan
angkutan umum berdasarkan sejumlah parameter operasional dan standar pelayanan. Ibrahim dan Ede (2024)
menunjukkan bahwa frekuensi kedatangan kendaraan berhubungan dengan waktu tunggu penumpang di
terminal. Sementara itu, Moosavi et al. (2020) menunjukkan bahwa pengaturan operasional berbasis headway
dapat digunakan untuk meningkatkan keandalan pelayanan dan mengurangi waktu tunggu. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa evaluasi kinerja terminal perlu menggabungkan pemeriksaan fasilitas dengan analisis
operasional angkutan pada setiap trayek yang dilayani.

Terminal Latambaga merupakan salah satu simpul pelayanan angkutan umum di Kabupaten Kolaka,
Provinsi Sulawesi Tenggara, yang melayani angkutan kota, angkutan desa, dan angkutan antarkota dalam
provinsi menuju beberapa wilayah, antara lain Samaturu, Wolo, Larumbalangi, Lasusua, dan Lambai.
Berdasarkan kondisi eksisting, terminal masih menghadapi permasalahan terkait kelengkapan fasilitas,
pengaturan parkir, sirkulasi kendaraan, serta pelayanan angkutan pada beberapa trayek. Meskipun berbagai
penelitian telah mengevaluasi fasilitas dan operasional terminal di wilayah lain, karakteristik Terminal
Latambaga memerlukan pemeriksaan berdasarkan kondisi setempat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengevaluasi kesesuaian fasilitas Terminal Latambaga terhadap ketentuan yang digunakan, menganalisis
kinerja operasional angkutan melalui frekuensi kendaraan, headway, dan waktu tunggu, serta merumuskan
rekomendasi penataan fasilitas dan sirkulasi kendaraan. Penelitian dilakukan menggunakan metode observasi
dan survei lapangan yang meliputi inventarisasi fasilitas terminal, jumlah kendaraan, dan karakteristik
pelayanan trayek. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar pertimbangan dalam meningkatkan fungsi dan
kinerja Terminal Latambaga sebagai simpul transportasi darat di Kabupaten Kolaka.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Pelaksanaan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian survei yang menggunakan metode observasi.
Penelitian ini dilakukan pada terminal transportasi darat dengan tujuan untuk memperoleh data secara
langsung mengenai kondisi fisik terminal, aktivitas operasional, arus penumpang dan kendaraan, serta kualitas
pelayanan yang diberikan. Penelitian ini dilaksanakan di Terminal Latambaga, Kec. Latambaga, Kab. Kolaka,
Prov. Sulawesi Tenggara yang melayani trayek antarkota dan daerah. Survei dilaksanakan pada hari Selasa
sampai hari Senin, dimulai pada jam 06.00 - 15.00 WITA selama 7 hari berturut-turut. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

2.2 Metode Analisis Data

Analisis fasilitas terminal dilakukan dengan membandingkan kondisi fasilitas terminal yang ada di
lapangan dengan standar fasilitas terminal berdasarkan keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
pada tahun 1993 tentang terminal transportasi jalan. Analisis karakteristik terminal terdiri atas perhitungan
kebutuhan armada, penentuan nilai headway, dan waktu tunggu. Evaluasi fasilitas Terminal Latambaga
dilakukan dengan membandingkan kondisi eksisting terhadap kebutuhan ruang dan fasilitas terminal
penumpang berdasarkan acuan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 1993. Perbandingan tersebut
digunakan untuk mengidentifikasi kesesuaian fasilitas terminal berdasarkan fungsi dan tipe pelayanan.
Ketentuan kebutuhan luas ruang dan lahan untuk terminal tipe A, B, dan C disajikan pada Tabel 1.

2.3  Kondisi Eksisting

Pada kondisi eksisting, evaluasi kinerja terminal dilakukan menggunakan data kondisi terminal
sesuai dengan hasil pengukuran di lapangan. Letak geografis Terminal Latambaga yaitu terletak di Kec.
Latambaga, Kab. Kolaka, Prov. Sulawesi Tenggara. Terminal Latambaga berada di wilayah perkampungan
sehingga berbatasan langsung dengan permukiman penduduk, tambak, dan hutan produksi.
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Tabel 1. Kebutuhan luas terminal penumpang

KEBUTUHAN LUAS (m?)
KEGUNAAN
TIPE A TIPE B TIPE C

Operasional
Ruang administrasi 78 59 39
Ruang pengawas 23 23 16
Loket 3 3 3
Peron 4 4 3
Retribusi 6 6
Ruang informasi 12 10 8
Ruang P3K 45 30 15
Ruang perkantoran 150 100
Ruang luar (tidak efektif) 6.653 4.890 1.554
Luas total 23.494 17.255 5.463
Cadangan pengembangan 23.494 17.255 5.463
Kebutuhan lahan 46.988 34.510 10.926
Kebutuhan lahan untuk desain 47.000 35.000 11.000

Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (1993)

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Profil Terminal Latambaga

Terminal Latambaga merupakan salah satu simpul transportasi umum di Kabupaten Kolaka yang
melayani angkutan kota (AK), angkutan desa (ADES), dan angkutan kota dalam provinsi (AKDP) dengan
rute menuju Samaturu, Wolo, Larumbalangi, Lasusua, dan Lambai. Tata letak Terminal Latambaga
ditampilkan pada Gambar 1, sedangkan pola sirkulasi kendaraan AK menuju Samaturu dan Wolo disajikan
pada Gambar 2 dan Gambar 3. Sirkulasi kendaraan ADES dan AK menuju Larumbalangi ditampilkan pada
Gambar 4, sementara sirkulasi AKDP menuju Lasusua dan Lambai disajikan pada Gambar 5. Kondisi
fasilitas eksisting terminal disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan fungsi pelayanan dan rute yang dilayani,
Terminal Latambaga memiliki karakteristik terminal tipe B. Namun, berdasarkan kebutuhan luas dan
ketersediaan fasilitas, kondisi eksistingnya lebih mendekati persyaratan terminal tipe C menurut acuan
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 1993.

Gambar 1. Lokasi Terminal Latambaga
(Sumber: Google Earth)
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Gambar 4. Sirkulasi kendaraan ADES dan AK rute
Terminal Latambaga — Terminal Larumbalangi

Gambar 3. Sirkulasi kendaraan AK Terminal
Latambaga — Samaturu dan Terminal Latambaga —
Wolo
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Gambar 5. Sirkulasi kendaraan AKDP rute Terminal Latambaga — Lasusua dan Terminal Latambaga —

17

Lambai
Keterangan:
— Kedaraan memasuki terminal
— Kendaraan keluar terminal
Tabel 2. Fasilitas-fasilitas Terminal Latambaga
No Fasilitas Terminal Ukuran/Luas Keterangan
(m?)

1 Ruang parkir AKDP 1302 Standar rujukan yang digunakan
2 Ruang parkir AK 2350 mengacu pada Peraturan Direktorat
3 Tempat Tunggu Penumpang 420 Jenderal Perhubungan Darat Tahun
4 Bangunan Kantor Terminal 32 1993, yang merinci persyaratan teknis,
5 Toilet/Kamar Mandi 12 fasilitas, dan luas lahan yang harus
6 Kantin 74.4 dipenuhi oleh terminal berdasarkan tipe
7 Musollah 32 yang dilayani.
8 Gudang 12

3.2 Kinerja AKDP Terminal Latambaga

Kinerja angkutan kota dalam provinsi yang dianalisis adalah kapasitas kendaraan, headway, dan
waktu tunggu.
a. Analisis Kendaraan Tiap Rute

Tabel 3 berikut adalah perhitungan analisis rute dan jaringan trayek pada semua trayek yang ada pada
terminal Latambaga.

b.  Headway tiap rute

Tabel 4 adalah perhitungan headway pada semua trayek yang ada pada terminal Latambaga. Data
yang digunakan adalah frekuensi jumlah kendaraan, dimulai dari 25 Februari 2020 sampai dengan 02 Maret
2020. Berdasarkan hasil analisis, nilai headway rata-rata pada rute Larumbalangi—Latambaga sebesar 38,57
menit, Samaturu—Latambaga 47,14 menit, Wolo—Latambaga 45,71 menit, Lasusua—Latambaga 26,43 menit,
dan Lambai-Latambaga 40,71 menit. Rute Samaturu memiliki headway terpanjang, yang menunjukkan
frekuensi kedatangan kendaraan paling rendah, sedangkan rute Lasusua memiliki headway terpendek dengan
frekuensi kedatangan paling tinggi. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan adanya variasi frekuensi pelayanan
angkutan umum pada setiap rute di Terminal Latambaga. Rute dengan nilai headway yang lebih rendah
(Lasusua — Terminal Latambaga) menunjukkan bahwa kendaraan datang lebih sering, sementara rute dengan
nilai headway lebih tinggi (Samaturu — Terminal Latambaga) menunjukkan kendaraan datang lebih jarang.

Tabel 3. Frekuensi jumlah kendaraan

NO Hari/tanggal Frekuensi jumlah kendaraan Masing-masing Rute
Terminal Samaturu - Wolo — Lasusua - Lambai -
Larumbalangi Terminal Terminal Terminal Terminal
- Terminal Latambaga Latambaga Latambaga Latambaga
Latambaga
1 Selasa, 25 Februari 2020 0 1 1 2 1
2 Rabu, 26 Februari 2020 0 1 1 2 1
3 Kamis, 27 Februari 2020 1 1 1 1 1
4 Jum’at, 28 Februari 2020 1 1 2 3 2
5 Sabtu, 29 Februari 2020 1 2 1 6 2
6 Ahad, 01 Maret 2020 1 2 2 3 4
7 Senin, 02 Februari 2020 2 2 3 4 2
Rata-rata 0,86 1,43 1,57 3 1,86
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Tabel 4. Headway semua rute
NO Hari/tanggal Nilai Headway
Terminal Samaturu — Wolo — Lasusua—  Lambai—
Larumbalangi — Terminal Terminal Terminal Terminal
Terminal Latambaga Latambaga Latambaga  Latamba
Latambaga ga
1 Selasa, 25 Februari 2020 ) 60 60 30 60
2 Rabu, 26 Februari 2020 0 60 60 30 60
3 Kamis, 27 Februari 2020 60 60 60 60 60
4 Jumat, 28 Februari 2020 60 60 30 20 30
5 Sabtu, 29 Februari 2020 60 30 60 10 30
6 Ahad, 01 Maret 2020 60 30 30 20 15
7 Senin, 02 Februari 2020 30 30 20 15 30
Rata-rata 38,57 47,14 45,71 26,43 40,71

c. Waktu tunggu penumpang

Tabel 5 berikut adalah perhitungan waktu tunggu pada semua trayek yang ada pada terminal
Latambaga. Data yang digunakan adalah nilai seadway yang telah dihitung sebelumnya. Perhitungan
waktu tunggu dimulai dari 25 Februari 2020 sampai dengan 02 Maret 2020. Berdasarkan Tabel 5, waktu
tunggu penumpang cenderung lebih lama di beberapa rute, seperti Samaturu — Terminal Latambaga dan
Wolo — Terminal Latambaga, dengan rata-rata lebih dari 20 menit. Ini mungkin disebabkan oleh jadwal
yang tidak teratur atau volume penumpang yang tinggi. Sedangkan Lasusua — Terminal Latambaga
memiliki waktu tunggu yang paling singkat, dengan rata-rata hanya sekitar 13 menit, yang
mengindikasikan bahwa kendaraan pada rute tersebut datang lebih cepat dan teratur. Sehingga bisa
disimpulkan bahwa variasi dalam waktu tunggu dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kepadatan

penumpang, frekuensi kendaraan, atau faktor operasional lainnya.

Tabel 5. Waktu Tunggu Penumpang

NO Hari/tanggal Waktu Tunggu Penumpang
Terminal Samaturu - Wolo - Lasusua - Lambai -
Larumbalangi - Terminal Terminal Terminal Terminal
Terminal Latambaga  Latambaga  Latambaga  Latamba
Latambaga ga
1 Selasa, 25 Februari 2020 0 30 30 15 30
2 Rabu, 26 Februari 2020 0 30 30 15 30
3 Kamis, 27 Februari 2020 30 30 30 30 30
4 Jum’at, 28 Februari 2020 30 30 15 10 15
5 Sabtu, 29 Februari 2020 30 15 30 5 15
6 Ahad, 01 Maret 2020 30 15 15 10 10
7 Senin, 02 Februari 2020 15 15 10 7.5 15
Rata-rata 19.29 23.57 22.86 13.21 20.71

3.3 Desain dan rekomendasi Terminal Latambaga

Untuk meningkatkan kinerja Terminal Latambaga, sebaiknya dilakukan desain ulang terminal baik
dari sisi bangunan, sistem sirkulasi kendaraan, dan beberapa hal yang berkaitan dengan Terminal Latambaga
yang perlu dibenahi. Berdasarkan desain terminal (Gambar 6) sirkulasi kendaraan di area terminal cukup
baik, dengan jalan yang memadai untuk memastikan pergerakan kendaraan yang lancar. Pengaturan parkir
juga dirancang untuk meminimalkan kemacetan dan memberikan ruang yang cukup bagi kendaraan untuk
keluar dan masuk dari area parkir. Penting untuk memastikan adanya tanda-tanda dan petunjuk yang jelas
bagi pengendara untuk menghindari kebingungan dalam mengakses area parkir dan fasilitas. Diharapkan
dengan desain ini, sirkulasi kendaraan dapat berjalan dengan efisien, dan pengaturan lalu lintas menjadi lebih

terorganisir dibandingkan sebelumnya.

Gambar 6. Desain Terminal Latambaga
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a. Desain sirkulasi Angkutan Kota (AK) rute Terminal Latambaga-Samaturu dan Terminal Latambaga-Wolo.
Gambar 7 adalah desain yang memungkinkan sirkulasi kendaraan yang lebih efisien untuk rute Terminal
Latambaga — Samaturu dan Terminal Latambaga — Wolo, dengan jalur masuk dan keluar yang terpisah,
serta area parkir yang jelas. Pemisahan jalur ini akan membantu memperlancar aliran kendaraan dan
meningkatkan keselamatan dalam operasional terminal.

b. Desain sirkulasi mobil pribadi dan Angkutan Kota dalam Provinsi (AKDP) Rute Terminal Latambaga —
Lambai. Desain sirkulasi pada Gambar 8§ memperlihatkan pengaturan yang cukup baik antara
mobil pribadi dan Angkutan Kota dalam Provinsi (AKDP) di Terminal Latambaga untuk rute
Latambaga — Lambai. Adanya pemisahan jalur dan jalan masuk serta keluar terpisah
memungkinkan kendaraan bergerak lebih teratur dan efisien, memastikan kelancaran sirkulasi
kendaraan di terminal.

c. Desain Sirkulasi Angkutan Kota dalam Provinsi (AKDP) Rute Terminal Latambaga — Lasusua dan
Terminal Latambaga — Pakue. Sirkulasi kendaraan untuk rute Terminal Latambaga — Lasusua dan
Terminal Latambaga — Pakue (Gambar 9) dirancang dengan baik, memastikan bahwa kendaraan
tidak saling menghalangi dan memiliki jalur yang jelas untuk masuk dan keluar dari terminal.
Pemisahan jalur kendaraan, memastikan kelancaran lalu lintas dan mengurangi kemungkinan
kemacetan atau kecelakaan, memberikan kenyamanan baik bagi pengemudi maupun penumpang.
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Gambar 8. Desain sirkulasi mobil pribadi dan Angkutan Kota dalam Provinsi (AKDP)
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Gambar 9. Desain Sirkulasi Angkutan Kota dalam Provinsi (AKDP)
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d. Desain Sirkulasi Angkutan Desa (ADES) dan Angkutan Kota (AK) Rute Terminal Latambaga — Lasusua
dan Terminal Larumbalangi

Sirkulasi kendaraan pada Gambar 10, memperlihatkan desain yang mengutamakan kelancaran

arus lalu lintas untuk kedua jenis kendaraan, yaitu Angkutan Desa (ADES) dan Angkutan Kota (AK).

Dengan adanya pemisahan jalur masuk dan keluar, kendaraan dapat bergerak dengan lebih teratur,

mengurangi kemungkinan terjadinya kemacetan atau kecelakaan. Pemisahan jalur kendaraan dan adanya

jalur keluar yang terpisah antara ADES dan AK membuat sistem transportasi di terminal ini lebih efisien dan
nyaman, baik bagi pengemudi maupun penumpang.
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Gambar 10. Desain Sirkulasi Angkutan Desa (ADES) dan Angkutan Kota (AK)

Keterangan:
o— Kedaraan memasuki terminal
— Kendaraan keluar terminal

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Terminal
Latambaga lebih condong kepada terminal tipe C. Dari hasil analisis, diperoleh nilai seadway kendaraan paling
lama terjadi pada rute Samaturu-Terminal Latambaga selama 45,71 menit dan paling cepat pada rute Lasusua-
Terminal Latambaga yaitu 26,43 menit. Waktu tunggu paling lama terjadi pada rute Samaturu-Terminal
Latambaga yaitu 23,57 menit dan paling cepat pada rute Lasusua-Terminal Latambaga yaitu 13,21 menit. Hal
ini menunjukkan kinerja Terminal Latambaga pada rute Terminal Latambaga-Samaturu masih kurang efektif,
dilihat dari nilai headway kendaraan dan waktu tunggu penumpang yang cukup lama dibandingkan rute yang
lainnya. Beberapa hal yang dibutuhkan guna meningkatkan kinerja Terminal Latambaga, yaitu perlu adanya
pengembangan terminal berdasarkan tipe terminal yang sesuai dengan Peraturan Dirjen Perhubungan Darat,
di antaranya perbaikan area parkir, pengadaan rambu lalu lintas, penambahan fasilitas dan rancangan
pengaturan parkir kendaraan untuk meminimalisir kemacetan saat kendaraan keluar dan masuk dari area
parkir.
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